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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusia, sedangkan kualitas sumber daya manusia tergantung pada kualitas 

pendidikannya. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan 

masyarakat yang cerdas, damai, terbuka dan demokratis. Oleh karena itu, 

pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan suatu bangsa. Kemajuan bangsa Indonesia dapat dicapai melalui 

penataan pendidikan yang baik dan dengan adanya berbagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan diharapkan dapat menaikkan harkat dan 

martabat manusia Indonesia. Untuk mencapainya, pembaharuan pendidikan 

di Indonesia perlu terus dilakukan untuk menciptakan dunia pendidikan yang 

adaptif terhadap perubahan zaman. 

Berbagai upaya yang telah ditempuh untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, antara lain: pembaharuan dalam kurikulum, pengembangan 

model pembelajaran, perubahan sistem penilaian dan lain sebagainya. Salah 

satu unsur yang sering dikaji dalam hubungannya dengan keaktifan dan hasil 

belajar siswa adalah strategi yang sering digunakan guru dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Selama ini kegiatan pembelajaran yang berlangsung 

di dalam kelas bepusat pada guru, sehingga siswa cenderung kurang aktif. 

Banyak cara yang dapat dilaksanakan agar siswa menjadi aktif, salah satunya 
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yaitu dengan merubah paradigma pembelajaran. Guru bukan sebagai pusat 

pembelajaran, melainkan sebagai pembimbing, motivator, dan fasilitator. 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswalah yang dituntut aktif 

sehingga guru tidak menjadi peran utama pembelajaran. Oleh karena itu, 

perlu dikembangkan suatu strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran aqidah ahklak, sehingga pada akhirnya 

dapat baik pada jenjang pendidikan dasar maupun menengah.  

Proses pendidikan yang berlangsung di sekolah khususnya pada 

tingkat Madrasah Tsanawiyah adalah suatu kegiatan yang melibatkan guru 

dan siswa secara bersama-sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pendidikan sangat penting, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit 

berkembang dan bahkan akan terbelakang. 1 Dengan demikian, pendidikan 

harus benar-benar diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas, 

juga memiliki budi pekerti yang luhur dan moral yang baik. Proses 

pembelajaran yang diterapkan guru pada tingkat MTs harus memperlihatkan 

spesifikasi dan karakteristik mata pelajaran serta perkembangan siswa 

sehingga dalam proses belajar mengajar tercipta suasana kelas yang kondusif 

dan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran, terutama pada mata 

pelajaran aqidah ahklak. 

Namun pada kenyataannya pelajaran aqidah ahklak masih kurang 

diminati oleh siswa dalam memahami materi. Hal ini berdasarkan interview 

awal dengan guru bidang studi aqidah ahklak Ibu Sakdiah, S.Pd.I di MTs 

                                                             
1 E. Mulyasa, Kurikulum 13, (Bandung: Remaja Rosdakaya, 2020), hal. 6 
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Negeri 3 Aceh Timur menjelaskan bahwa dalam penyampaian materi masih 

banyak kami para guru sering menyampaikan materi secara konvensional. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan guru bidang studi aqidah akhlak di MTsN 3 Aceh Timur, 

teridentifikasi bahwa hasil belajar siswa terhadap aqidah akhlak masih 

kurang. Hal ini dibuktikan dengan hasil ulangan siswa yang belum mencapai 

hasil yang memuaskan, yaitu bernilai ≤ 60, serta tidak sedikit siswa yang 

terlihat mengalami kebosanan saat pembelajaran aqidah akhlak.  

Tabel 1.1  
Nilai Ulangan Siswa Kelas VIII MTsN 3 Aceh Timur 

 
No Kelas Nilai Rata-

Rata  
Kriteria 

Ketuntasan  
Kriteria 

Ketuntasan Hasil 
Belajar 

1. VIII.I 48 E Tidak Tuntas 
2. VIII.2 48 E Tidak Tuntas 
3. VIII.3 52 E Tidak Tuntas 
4. VIII.4 60 D Tidak Tuntas 
5. VIII.5 48 E Tidak Tuntas 
6. VIII.6 50 E Tidak Tuntas 

Sumber : Guru Akidah Ahklak 

Berdasarkan pengamatan awal terhadap proses pembelajaran akidah 

ahklak di MTsN 3 Aceh Timur maka diperoleh informasi bahwa Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) untuk pelajaran aqidah ahklak kelas VIII MTsN 

3 Aceh Timur adalah 75,00. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti pada 

pembelajaran aqidah ahklak masih banyak siswa yang nilainya berada di 

bawah KKM, yang disebabkan oleh strategi dan pendekatan yang dikuasai 

guru belum beranjak dari pola tradisional yaitu pembelajaran yang berpusat 

pada guru. Cara guru mengajar yang terlalu menekankan pada penguasaan 
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sejumlah informasi atau konsep belaka. Konsep merupakan hal yang sangat 

penting, namun bukan terletak pada konsep itu sendiri tetapi terletak pada 

bagaimana konsep itu pada konsep itu sendiri tetapi terletak pada bagaimana 

sikap, keputusan dan cara-cara memecahkan masalah. Kenyataan dilapangan 

siswa hanya menghafal konsep dan kurang mampu menggunakan konsep 

tersebut jika menemui masalah dalam kehidupan nyata. 

Sementara itu, hal ini jelas sangat berakibat buruk bagi perkembangan 

aqidah akhlak ke depan. Oleh karena itu, perubahan strategi pembelajaran 

aqidah akhlak yang menyenangkan harus menjadi prioritas utama. Hasil 

empiris di atas jelas merupakan suatu permasalahan yang merupakan faktor 

penting dalam mewujudkan tujuan pembelajaran aqidah akhlak. Untuk 

mengatasi permasalahan di atas perlu dicari suatu pendekatan yang dapat 

mendukung proses pembelajaran aqidah akhlak yang menyenangkan sehingga 

dapat mempengaruhi hasil belajar sekaligus mempermudah pemahaman siswa 

dalam belajar aqidah akhlak. Salah satu strategi pembelajaran aqidah akhlak 

yang saat ini sedang di uji coba adalah pembelajaran berbasis masalah. 

Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu strategi 

pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang 

membutuhkan penyelidikan autentik yakni poenyelidikan yang membutuhkan 

penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata.2 Sebuah pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks belajar bagi siswa 

untuk belajar berfikir kritis dan keterampilan memecah masalah, kemudian 

                                                             
2  Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresi: Konsep, Landasan, dan Dan 

Implementasinya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2019), hal. 91 
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siswa diminta mencari pemecahannya berdasarkan teori, konsep, dan prinsip 

yang dipelajarinya. 

Dalam pembelajaran berbasis masalah siswa dihadapkan kepada suatu 

permasalahan dalam kehidupan nyata yang akan lebih menarik siswa untuk 

aqidah akhlak sehingga siswa akan mengetahui bahwa aqidah akhlak 

mempunyai banyak kegunaan. Pembelajaran berbasis masalah memiliki 

karakteristik-karakteristik sebagai berikut: (1) belajar dimulai dengan suatu 

permasalahan, (2) memastikan bahwa permasalahan yang diberikan 

berhubungan dengan dunia nyata siswa, (3) mengorganisasikan pelajaran di 

seputaran permasalahan, (4) memberikan tanggung jawab sepenuhnya kepada 

siswa dalam mengalami secara langsung proses belajar mereka sendiri, (5) 

menggunakan kelompok kecil, dan (6) menuntut siswa untuk 

mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari dalam bentuk produk atau 

kinerja (performance).3 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka peneliti mengadakan  penelitian 

dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di 

MTsN 3 Aceh Timur”. 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka dalam penelitian ini 

difokuskan pada pengkajian sebagai berikut: 

                                                             
3  Yoli Yana, Problem Based Learning, http://www.bpgdisdik-jabar.net/publikasi/yoli.pdf.diakses 

tanggal 28 desember 2022. 

http://www.bpgdisdik-jabar.net/publikasi/yoli.pdf.diakses
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1. Strategi yang dilakukan pengkajian adalah pembelajaran berbasis masalah. 

2. Materi yang diterapkan adalah membiasakan Iman Kepada kitab-kitab 

Allah. 

3. Kelas yang akan di rencanakan siswa kelas VIII1 dan VIII2.  

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTsN 3 Aceh Timur? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

strategi pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran aqidah akhlak di MTsN 3 Aceh Timur. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan masukan yang berarti terhadap kualitas pendidikan, terutama: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan 

khususnya dalam pembelajaran aqidah ahklak: 

a. Memberikan kontribusi ilmu dalam upaya peningkatan proses strategi 

pembelajaran berbasis masalah. 
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b. Memberikan sumbangan penelitian dalam bidang pendidikan yang ada 

kaitannya dengan masalah upaya meningkatkan proses pembelajaran. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi guru, sebagai referensi untuk memperbaiki sistem pengajarannya. 

b. Bagi siswa, dapat berpartisipasi aktif, lebih termotivasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti melalui 

pembelajaran berbasis masalah. 

c. Bagi kepala sekolah, sebagai sumbangan dalam upaya memperbaiki 

kinerja guru. 

d. Bagi peneliti, dapat menjadi bahan masukan bagi penelitian sejenis di 

masa yang akan datang. 

 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran maka beberapa istilah yang 

terdapat pada judul perlu dijelaskan, adapun istilah yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Strategi pembelajaran berbasis masalah adalah suatu proses pembelajaran 

yang keterlibatan siswanya lebih besar dalam pemecahan suatu masalah 

melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari 

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah yang disajikan oleh 

pendidik dengan berbekal pengetahuan yang dimiliki sebelumnya sehingga 

akan terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru. 4 

                                                             
4  Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresi: Konsep, Landasan, dan 

Implementasinya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2018), hal. 90. 
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2. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses 

belajar mengajar. 5 Dalam penelitian ini hasil belajar dilihat dari nilai tes 

hasil belajar siswa pada pelajaran aqidah akhlak. 

 

G. Hipotesis Penelitian  

Menurut Riduwan hipotesis merupakan “asumsi atau dugaan 

sementara yang harus diuji lagi kebenarannya”. 6  Adapun hipotesis yang 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah: “Terdapat Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Hasil Belajar Siswa MTsN 3 Aceh 

Timur pada Pelajaran Aqidah Akhlak”. 

 

H. Penelitian Relevan 

Penelitialn-penelitialn ya lng berka litaln denga ln pengguna la ln stra ltegi 

pembelalja lraln berbalsis ma lsa llalh telalh balnya lk dila lkukaln, seperti penelitialn 

ya lng dila lkukaln oleh Wa lhidalti palda l ta lhun 2011 denga ln judul skripsi 

“Penga lruh Stra ltegi Pembelalja lraln Berba lsis Ma lsa llalh Terhalda lp Ha lsil Belalja lr 

Pa lda l Ma lteri Ka llor Pesertal Kela ls VII SMPN 16 Sema lralng Ta lhun Pela ljalra ln 

2010/2011”, denga ln ra lta l-ra lta l ha lsil belalja lr kelompok eksperimen aldalla lh 77,29 

seda lngka ln ra lta l ra ltal ha lsil belalja lr kelompok kontrol a lda llalh 72,26. Berda lsa lrka ln 

uji raltal-ra lta l sa ltu pihalk ya litu uji pihalk ka lnaln diperoleh thitung = 2,539 daln 

ttalbel = 1,67. Ka lrena l thitung > tta lbel beralrti H0 di tola lk da ln Ha l diterimal a ltalu 

signifika ln, alrtinya l ba lhwa l halsil belalja lr kedual kelompok tersebut berbedal 
                                                             

5  Kunandar. Guru Profesional, Impementasi Kurikulum dan Sukses dalam Sertifikasi Guru. 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2018), hal. 251 

6 Riduwan,  Dasar-dasar  Statistika,  Cetakan III, Edisi Revisi, (Bandung: Alfabeta, 2018), hal. 166. 
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secalra l nya lta l a ltalu signifikaln. Da lri da lta l dila lpalnga ln da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l: 

stra ltegi pembelaljalra ln berbalsis malsa llalh berpenga lruh terhaldalp ha lsil belaljalr 

pesertal didik malteri pokok kallor. 

Penelitialn ya lng dila lkukaln oleh Eliya ltul Rizkiya lh palda l talhun 2011 

denga ln judul skripsi “Penga lruh Straltegi Pembelalja lraln Berba lsis Ma lsa lla lh 

Denga ln Berba lntua ln Lemba lr Kerja l Siswa l (LKS) Da ln Metode Resitalsi 

Terhalda lp Ha lsil Bela lja lr Ma ltemaltikal Pa lda l Sub Pokok Ma lteri Persegi Pa lnja lng 

Da ln Persegi Siswa l Kela ls VII Semester Gena lp SMP Negeri 1 Ba lla lpula lng 

Tega ll Talhun Alja lra ln 2010/2011” denga ln a ldalnya l perbeda la ln ha lsil 1 Wa lhidalti, 

Penga lruh stra ltegi pembelaljalra ln berbalsis malsa lla lh Terhaldalp Ha lsil Bela ljalr 

Pa lda l Ma lteri Ka llor Pesertal Kela ls VII SMPN 16 Sema lralng Ta lhun Pela ljalra ln 

2010/2011. bela ljalr siswa l pa lda l kelompok eksperimen 1 denga ln stra ltegi 

pembelalja lraln berbalsis malsa llalh denga ln pemalnfa la ltaln lembalr kerjal siswa l pa ldal 

pembelalja lraln ma ltemaltikal pa lda l sub pokok malteri persegi pa lnjalng da ln persegi. 

Ha ll ini ditunujukkaln oleh uji hipotesis ba lhwa l thitung > ttalbel ya litu 2,008 > 

2,00 ka lrenal thitung > tta lbel malka l H0 ditolalk , denga ln demikia ln a ldal 

perbedala ln pembelaljalra ln denga ln stra ltegi pembelalja lraln berba lsis ma lsa llalh 

denga ln pembelalja lraln Metode Resitalsi. 

Persa lmala ln penelitialn ini denga ln penelitialn sebelumnya l a lda llalh 

penelitialn ini mengguna lka ln stra ltegi ya lng sa lma l ya litu straltegi pembelaljalra ln 

berbalsis ma lsa llalh. Perbeda lalnnya l a lda lla lh kedual penelitialn di a ltals ha lnya l ingin 

mengetalhui halsil belalja lr ya lng diperoleh setelalh diteralpkaln straltegi 

pembelalja lraln berba lsis ma lsa llalh ini seda lngka ln pa lda l penelitialn ini peneliti 
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mengguna lka ln jenis penelitialn qua lsi eksperimen paldal ma lteri membialsalka ln 

Ima ln Kepa lda l kitalb-kita lb Allla lh. 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

A. Galmbalraln Umum daln Lokalsi Penelitialn  

1. Sejalralh Singkalt MTsN 3 Alceh Timur 

MTsN 3 Alceh Timur didirikaln oleh beberalpa l tokoh malsya lra lka lt Desal 

Leuge, ya lng dipra lka lrsa li oleh putral da lera lh setempalt. Berda lsa lrka ln da ltal formall 

ya lng berhalsil dicaltalt MTsN 3 Alceh Timur berdiri paldal talhun 1963. Alwa ll mulali 

berdirinya l MTsN 3 Alceh Timur dipimpin oleh balpa lk M. Yunus seba lga li kepallal 

Ma ldra lsa lh. Sa la lt itu juga l diba lntu oleh 4 ora lng guru ya lng di a lngka lt oleh Ma ldra lsa lh 

da ln 2 oralng guru PNS ya lng di perba lntukaln oleh Depalk. 

Setelalh balpa lk M. Yunus kepemimpinaln diteruskaln oleh balpa lk Ibra lhim. 

Demikialn seterusnya l kepemimpinaln diga lntikaln oleh genera lsi-genera lsi berikutnya l 

da ln sa lmpali sekalra lng suda lh menga lla lmi perga lntialn kepa llal Ma ldra lsa lh sebalnya lk 7 

ka lli. Maldra lsa lh ini dalri alwa ll berdiri dikelolal oleh Swa lstal da ln sa lmpali seka lralng 

malsih tetalp eksis dima lsya lra lka lt. Perjua lnga ln ba lpalk M. Yunus da ln ka lwa ln-ka lwa ln 

selallu pimpinaln tetalp dipertalha lnka ln daln ditingkaltka ln sehingga l MTsN 3 Alceh 

Timur menjaldi solusi allternaltif balgi ma lsya lralka lt untuk mendidik putral-putrinya l di 

eral globa ll seperti sekalralng ini.  

2. Identitals Sekolalh MTsN 3 Alceh Timur 

MTsN 3 Alceh Timur terletalk di kotal Peureulalk, tepaltnya l di desa l Leuge 

jln. Medaln-B.Alceh Km 369 Keca lmaltaln Peureulalk Ka lbupa lten Alceh Timur 

Provinsi Alceh.  
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Alda lpun Identitals sekola lh MTsN 3 Alceh Timur, alntalra l lalin: 

NSM   : 121111030003 

Nalmal Maldralsalh : MTsN 3 Alceh Timur 

No Contalct  : Telp (0646) 7025056 

Allalmalt  : Jln. Medaln - B. Alceh, Desal Leuge, Kec. Peureulalk,  

   Kalb. Alceh Timur 

Website daln Emalil : mtsn_Peureulalk@yalhoo.co.id 

Talhun Berdiri : 1968 

Talhun Penegerialn : 1995 

Staltus   : Negeri 

Staltus Alkreditalsi : B 

Bentuk Pendidikaln : Mts 

Staltus Kepemilikaln : Pemerintalh Daleralh 

Alda lpun VISI da ln MISI MTsN 3 Alceh Timur, ya litu: 

Visi 

Mewujudka ln Ma ldralsa lh bergenera lsi islalmi, disiplin daln berprestalsi 

Misi 

1) Mengemba lngka ln lingkunga ln da ln berperilalku religius denga ln menga lmallkaln 

da lh mengha lya lti nilali-nilali alga lma l Isla lm secalra l nya lta l.  

2) Mengemba lngka ln perilalku terpuji daln menjaldi telalda ln ba lgi temaln da lh 

lingkunga ln ma lsya lra lka lt 

3) Meningka ltka ln kerjal sa lmal a lntalra l wa lrga l Ma ldra lsa lh denga ln lingkunga ln 

Ma lsya lra lka lt melallui berbalga li kegia lta ln positif 
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4) meningka ltkaln kedisiplinaln untuk semual wa lrga l  Ma ldra lsa lh 

 

B. Alnallisis Halsil Penelitialn  

1. Alnallisis Deskriptif Kemalmpualn Alwall Siswal 

Untuk mengetalhui kemalmpua ln alwa ll kelals eksperimen daln kelals kontrol, 

malka l palda l malsing-ma lsing kelals diberikaln pretest malteri imaln kepalda l kitalb-kita lb 

Allla lh ya lng terdiri da lri 5 soa ll denga ln skor idea ll 100. Da lri halsil perhitunga ln 

(lalmpiraln 8 da ln 9), malka l selalnjutnya l da lta l tersebut disaljikaln palda l talbel berikut: 

Talbel 4.1 Staltistik Deskriptif Daltal Kemalmpualn Alwall Siswal 
 

Pretest N Mealn Std. Devialtion Minimum Malximum 
Eksperimen 26 34,42 15,17 10 62 

Kontrol 26 29,12 19,68 0 65 
 

Da lri talbel 4.1 di a ltals, memperlihaltka ln ba lhwa l nilali malksimum da ln 

minimum sertal nilali ra ltal-ra lta l kemalmpualn a lwa ll (pretest) siswa l kelals eksperimen 

pa ldal malteri imaln kepaldal kitalb-kita lb Allla lh berturut-turut alda llalh 62, 10 daln 34,42. 

Seda lngka ln nilali malksimum daln minimum sertal nilali ralta l-ra ltal pretest kelals 

kontrol berturut-turut 65, 0, da ln 29,12. Ha ll ini menunjukkaln ba lhwa l ra ltal-ra lta l nila li 

kemalmpualn a lwa ll kelals eksperimen relaltif lebih besalr da lri palda l kelals kontrol. 

Sementalral itu, simpalnga ln ba lku kelals eksperimen daln kelals kontrol ya lng 

diperoleh ya litu 15,17 da ln 19,68, ha ll ini menunjukkaln ba lhwal penyeba lra ln da ltal di 

sekitalr ra ltal-ra lta l kelals eksperimen relaltif lebih kecil dalri palda l kelals kontrol. 

Untuk mengetalhui alpalka lh daltal pretest kelals eksperimen daln kelals kontrol 

beralsa ll da lri populalsi ya lng berdistribusi normall a ltalu tidalk, da ln untuk mengeta lhui 

a lpalka lh kemalmpualn a lwa ll siswa l pa lda l malteri imaln kepa ldal kita lb-kita lb Allla lh sa lmal 
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a ltalu tidalk secalra l signfika ln, malka l hall tersebut dalpalt diperiksal secalra l staltistik 

denga ln la lngka lh-la lngka lh seba lga li berikut: 

a. Uji Normallitals daltal Pretest 

Uji normallitals dilalkuka ln untuk mengeta lhui a lpalka lh da ltal pretest beralsa ll 

da lri populalsi ya lng berdistribusi normall a ltalu tidalk, terlebih dalhulu dilalkukaln uji 

normallitals da ltal pretest pa ldal kelals eksperimen daln kelals kontrol mengguna lka ln uji 

Chi-Kualdralt denga ln talralf sifnifikaln 5%. Kriterial penga lmbilaln keputusalnnya l 

a ldalla lh jikal 2χ hitung> 2χ talbel, malka l da ltal pretest tidalk berdistribusi normall, 

da ln jikal 2χ hitung< 2χ talbel, malkal da ltal pretest berdistribusi normall. 

Berda lsa lrka ln halsil perhitunga ln palda l lalmpiraln 12, berikut ini ditalmpilkaln 

ha lsil perhitunga ln uji normallitals da ltal pretest paldal kelals eksperimen daln kelals 

kontrol palda l talbel 4.2 : 

Talbel 4.2 Halsil Uji Normallitals Daltal Pretest  
 

Alnallisis N χ2
hitung χ2

talbel Keteralngaln 
Kontrol 26 8,42 11,070 Da ltal berdistribusi normall 
Eksperimen 26 5,09 11,070 Da ltal berdistribusi normall 

 
Da lri talbel 4.2 di a ltals, da lpa lt dilihalt ba lhwa l untuk dalta l pretest kelals 

eksperimen daln kelals kontrol palda l talralf signifika lnα  = 0,05 diperoleh χ2
hitung 

<χ2
talbel, sehingga l disimpulkaln da ltal pretest kelals kontrol daln kelals eksperimen 

beralsa ll da lri populalsi berdistribusi normall. 

b. Uji Homogenitals Daltal Pretest 
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Setelalh dilalkuka ln uji normallitals, ma lkal untuk mengeta lhui alpa lka lh da ltal 

pretest kedual kelals memiliki valria lnsi ya lng sa lma l altalu tidalk, dilalkuka ln uji 

homogenitals. Hipotesis ya lng dia ljuka ln palda l pengujialn ini alda llalh : 

Ho :  Va lria lnsi da ltal pretest kelals eksperimen daln kelals kontrol alda llalh homogen. 

Ha l : Va lrialnsi da ltal Pretest kelals eksperimen daln kelals kontrol alda llalh tidalk 

homogen. 

Selalnjutnya l, kriterial penga lmbilaln keputusa ln untuk pengujialn homogenitals 

a ldalla lh jikal Fhitung < Ftalbel, ma lka l Ho diterimal da ln jikal Fhitung > Ftalbel, ma lka l Ho 

ditolalk. Berikut ini ditalmpilkaln talbel halsil perhitunga ln pengujialn homogenitals 

da ltal pretest: (la lmpiraln 13) 

Talbel 4.3 Halsil Uji Homogenitals Daltal Pretest 
 

Kelals x  S2 S Dk F Pembilalng Penyebut 
Eksperimen 34,42 230,41 15,17 25 25 1,68 Kontrol 29,12 387,38 19,68 

 
Berda lsa lrka ln talbel 4.3 di altals menunjukkaln balhwa l palda l talralf signifika ln α  

= 0,05 diperoleh  Fhitung = 1,68 da ln Ftalbel = 1,95, ka lrenal Fhitung  <Ftalbel  ya litu : 

1,68< 1,95, hall ini beralrti balhwa l Ho diterimal ya litu va lria lns da ltal pretest kelals 

eksperimen daln kelals kontrol alda llalh homogen. 

2. Alnallisis Deskriptif Kemalmpualn Alkhir Siswal 

Untuk melihalt aldal tidalknya l penga lruh model pembelalja lraln berbalsis 

malsa lla lh di kelals eksperimen daln pengguna laln pembelalja lraln konvensiona ll di kelals 

kontrol untuk menyelesa lika ln imaln kepalda l kitalb-kita lb Allla lh, malka l dilalksa lna lkaln 

posttest ya lng juga l terdiri dalri 5 soa ll denga ln skor idea ll 100 di kelals eksperimen 
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da ln kelals kontrol. Da lri ha lsil perhitungaln (lalmpiraln 14 da ln 15), ma lka l sela lnjutnya l 

da ltal tersebut disaljikaln pa lda l talbel 4.4 berikut: 

 
 
 

Talbel 4.4 Staltistik Deskriptif Daltal Kemalmpualn Alkhir Siswal 
 

Posttest N Mealn Std. Devialtion Minimum Malximum 
Eksperimen 26 84,27 9,99 60 100 

Kontrol 26 71,04 11,40 50 90 
 

Berda lsa lrka ln talbel 4,4 di a ltals, terlihalt ba lhwa l nilali malksimum da ln 

minimum sertal nilali ralta l-ra ltal posttest kela ls eksperimen berturut-turut aldalla lh 100, 

60 da ln 84,27. Seda lngka ln nilali ma lksimum daln minimum sertal nilali ra ltal-ra lta l 

posttest kelals kontrol berturut-turut alda llalh 90, 50 da ln 71,04. Ha ll ini menunjukkaln 

ba lhwa l nilali raltal-ra lta l kemalmpua ln alkhir siswa l palda l malteri imaln kepaldal kitalb-kita lb 

Allla lh kelals eksperimen relaltif lebih besalr da lri palda l kelals kontrol. Sementalra l itu, 

simpalnga ln ba lku kelals eksperimen a lda llalh 9,99 seda lngka ln simpa lnga ln ba lku kela ls 

kontrol aldalla lh 11,40. Ha ll ini menunjukkaln balhwa l penyeba lra ln dalta l disekitalr ralta l-

ra ltal kelals eksperimen relaltif lebih kecil diba lndingka ln kelals kontrol. 

Na lmun alpa lkalh dalta l posttest kelals eksperimen daln kelals kontrol beralsa ll 

da lri populalsi ya lng berdistribusi normall da ln homogen alta lu tidalk, daln a lpa lkalh 

terdalpa lt perbedalaln ralta l-ra lta l kemalmpualn alkhir siswa l paldal malteri imaln kepalda l 

kitalb-kita lb Allla lh ya lng signifika ln alnta lral kelals eksperimen daln kelals kontrol, malka l 

ha ll tersebut alkaln ditunjukkaln denga ln a lna llisis staltistik untuk melihalt ra ltal-ra lta l 

kemalmpualn a lkhir. 

a. Uji Normallitals Daltal Postest 
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Sa lmal ha llnya l denga ln uji norma llitals da ltal pretest, da ltal posttest kelals 

eksperimen daln kelals kontrol da llalm penelitialn ini juga l a lkaln diuji normallitalsnya l 

mengguna lka ln uji Chi-Kualdralt denga ln ta lra lf signifika ln 5%. Kriterial penga lmbila ln 

keputusalnnya l a lda llalh jikal χ2
hitung>χ2

talbel, malka l da ltal posttest tidalk berdistribusi 

normall, da ln jikal χ2
hitung<χ2

talbel, ma lkal da ltal posttest berdistribusi normall. 

Berda lsa lrka ln halsil perhitunga ln palda l lalmpiraln 16, berikut ini ditalmpilkaln 

ha lsil perhitunga ln uji normallitals da ltal posttest palda l kelals eksperimen daln kelals 

kontrol palda l talbel 4.5: 

Talbel 4.5  Halsil Uji Normallitals Daltal Postest 
 

Alnallisis N χ2
hitung χ2

talbel Keteralngaln 
Kontrol 26 4,24 11,070 Da ltal berdistribusi normall 
Eksperimen 26 9,98 11,070 Da ltal berdistribusi normall 

 
Da lri talbel 4.5 di alta ls, da lpalt dilihalt ba lhwa l untuk daltal postest kelals 

eksperimen daln kelals kontrol pa ldal ta lra lf signifika lnα  = 0,05 diperoleh ϰ2
hitung < 

ϰ2
talbel, sehingga l disimpulkaln da ltal postest kelals kontrol daln kelals eksperimen 

terdistribusi normall, ini menunjukkaln balhwa l uji persya lra lta ln dalpa lt dilalnjutkaln.  

b. Uji Homogenitals Daltal Postest 

Setelalh dilalkukaln uji normallitals, ma lka l untuk mengetalhui alpa lkalh kedual 

sa lmpel memiliki valria lnsi ya lng sa lma l altalu tidalk, dilalkuka ln uji homogenitals. 

Hipotesis ya lng diguna lka ln pa ldal pengujia ln ini alda llalh: 

Ho : Va lria lns da lta l posttest kelals eksperimen da ln kelals kontrol aldalla lh homogen. 

Ha l :Va lria lns dalta l posttest kelals eksperimen daln kelals kontrol alda llalh tidalk 

homogen. 



49 
 

 
 

Selalnjutnya l, kriterial penga lmbilaln keputusa ln untuk pengujialn homogenitals 

a ldalla lh jikal Fhitung < Ftalbel, ma lka l Ho diterimal da ln jikal Fhitung > Ftalbel, ma lka l Ho 

ditolalk. Berda lsa lrka ln halsil perhitunga ln pa lda l lalmpiraln 17, berikut ini ditalmpilkaln 

talbel halsil pengujia ln homogenitals da ltal posttest : 

Talbel 4.6 Halsil Uji Homogenitals Daltal Postest 
 

Kelals x  S2 S Dk F Pembilalng Penyebut 
Eksperimen 84,27 99,88 9,99 25 25 1,30 Kontrol 71,04 130,03 11,40 

 
Berda lsa lrka ln talbel 4.6 di alta ls menunjukkaln ba lhwa l pa ldal ta lralf signifika lnα  

= 0,05 diperoleh  Fhitung = 1,30 da ln Ftalbel = 1,95, kalrenal Fhitung  <Ftalbel  ya litu : 1,30 

< 1,95, hall ini beralrti balhwa l Ho diterimal ya litu: va lrialns da lta l postest kelals 

eksperimen daln kelals kontrol aldalla lh homogen;  sehingga l sa lmpel ya lng diguna lka ln 

juga l da lpa lt mewalkili populalsi ya lng a lda l. 

c. Uji Hipotesis 

Berda lsa lrka ln dalta l palda l lalmpiraln 18 diperoleh daltal seba lga li berikut : 

Talbel 4.7 Halsil Uji Perbedalaln Dual Raltal-raltal Daltal Postest 
 

Kelals x  S2 S Sgalb Nilali t Kesimpulaln thitung ttalbel 
Eksperimen 84,27 99,88 9,99 

10,72 4,57 2,011 Ho ditolalk & 
Hal diterimal Kontrol 71,04 130,03 11,40 

 
Berda lsa lrka ln talbel 4.7 dalpa lt dilihalt balhwa l palda l talralf signifika ln α = 0,05 

diperoleh thitung = 4,57 daln ttalbel = 2,011, da ln ini beralrti kalrenal –ttalbel ≤ thitung a lta lu 

≥ ttalbel  ya litu -2,011 ≤ 4,57 ≥ 2,011, ma lka l da lpalt ditalrik kesimpulaln ba lhwa l Ho 

ditolalk daln Ha l diterimal: ya litu “terda lpalt penga lruh ya lng signifika ln dalri 
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pengguna la ln model pembelaljalra ln berba lsis ma lsa llalh terha ldalp ha lsil bela ljalr siswa l 

kelals VIII pa lda l pembelaljalra ln a lkidalh a lkhla lk”. 

 

C. Pembalhalsaln 

Berda lsa lrka ln halsil alna llisis daltal penelitialn, diperoleh balhwa l raltal-ra lta l pretes 

kelals eksperimen alda llalh 34,42, seda lngka ln ra ltal-ra lta l pretes kelals kontrol a ldalla lh 

29,12. Ha ll ini menunjukkaln ba lhwal kema lmpualn a lwa ll siswa l sebelum diberikaln 

pembelalja lraln denga ln mengguna lka ln model pembelalja lraln relaltif rendalh. Na lmun 

setelalh diberikaln pembelaljalra ln denga ln mengguna lka ln model ya lng berbeda l a lntalral 

kelals eksperimen daln kelals kontrol, malka l terdalpa lt perbedala ln daln kemaljua ln ya lng 

signifika lnt terhalda lp ha lsil belalja lr siswa l. Da llalm hall ini penulis mengukurnya l 

denga ln postest. Sela lnjutnya l da lpa lt diketalhui ba lhwa l ralta l-ra lta l postest kelals 

eksperimen alda llalh 84,27, sedalngka ln ra ltal-ra lta l postest kelals kontrol alda llalh 71,04. 

Da lri ha ll tersebut dalpa lt disimpulkaln ba lhwa l terdalpa lt penga lruh ya lng signifika ln da lri 

pengguna la ln model pembelaljalra ln berba lsis ma lsa llalh terha ldalp ha lsil bela ljalr siswa l 

kelals VIII pa lda l pembelaljalra ln a lkidalh a lkhla lk.  

Ha ll tersebut dika lrenalka ln ka lrenal pengguna laln model pembelalja lraln berba lsis 

malsa lla lh merupalkaln sebua lh model pembelalja lraln ya lng menera lpkaln ga lbunga ln da lri 

dua l hall ya litu belaljalr denga ln kemalmpualn malsing-ma lsing individu da ln belaljalr 

kelompok, diikuti dengaln pemberialn ba lntualn seca lral individu ba lgi siswa l ya lng 

memerlukaln, Sehingga l da lpa lt mengembalngka ln ha lsil belalja lr ya lng diha lda lpinya l. 

Selalin itu model pembelaljalra ln berbalsis ma lsa llalh da lpalt meralngsa lng motiva lsi siswa l 

ya lng ma lmpu menjalwa lb pertalnya la ln ya lng diberika ln denga ln cepalt da ln tepalt. 
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Denga ln motiva lsi da ln kemalua ln belaljalr ya lng besa lr diha lra lpkaln da lpa lt meningka ltkaln 

ha lsil belalja lr siswa l. 
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BAlB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Berda lsa lrka ln halsil penelitialn da ln pembalha lsa ln palda l BAlB IV, da lpa lt ditalrik 

kesimpulaln balhwa l terdalpa lt penga lruh ya lng signifika ln dalri pengguna la ln model 

pembelalja lraln berbalsis malsa lla lh terhalda lp halsil belaljalr siswa l kelals VIII pa ldal 

pembelalja lraln a lkidalh a lkhlalk. 

 

B. Salraln 

Berda lsa lrka ln ura lialn ya lng tela lh disa lmpalika ln di alta ls, ma lkal perlu 

dikemukalkaln beberalpa l sa lraln seba lga li berikut: 

1. Ba lgi guru ma ltal pelaljalra ln alkida lh alkhlalk untuk dalpalt memperbalha lrui model 

pembelalja lraln pa ldal ma lteri imaln kepalda l kitalb-kita lb Allla lh khususnya l da lla lm 

menuntun daln mengga lli pengeta lhualn ya litu denga ln mengguna lka ln model 

pembelalja lraln berbalsis ma lsa llalh (PBM) kalrena l dalri halsil penelitialn telalh 

diketalhui terjaldi peningkalta ln halsil belaljalr siswa l. 

2. Ba lgi siswa l diha lralpka ln untuk lebih meningka ltka ln motiva lsi belalja lr sertal bela ljalr 

lebih gialt da ln tekun alga lr memperoleh halsil belaljalr ya lng ba lik. 

3. Ba lgi peneliti ya lng ingin meneliti perma lsa llalha ln ya lng sa lmal denga ln loka lsi 

penelitialn ya lng berbedal dihalra lpkaln untuk lebih memalhalmi pengguna la ln model 

pembelalja lraln berba lsis ma lsa llalh (PBM) da llalm pembelalja lraln a lga lr memperoleh 

ha lsil ya lng lebih ba lik lalgi untuk mengetalhui halsil belaljalr siswa l. 
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